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ABSTRAK

Petani mengalokasikan waktu untuk empat aktivitas, yaitu aktivitas produktif, domestik, pribadi 
dan menikmati waktu luang.  Penelitian dilakukan dengan metode survei di Desa Tegalgiri, Kecamatan 
Nogosari, Kabupaten Boyolali pada bulan November 2020–Februari 2021. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik petani dan rumah tangga petani, distribusi penggunaan waktu dan faktor-faktor 
yang memengaruhi waktu luang petani.  Data dianalisis deskriptif menggunakan nilai rerata dan regresi 
linear berganda.  Hasil analisis menunjukkan bahwa aset lahan sawah tadah hujan rata-rata petani hanya 
0,23 ha, dengan waktu yang digunakan untuk kegiatan produktif sebesar 7,43 jam per hari (30,96 persen).  
Berdasarkan persentase, waktu untuk kegiatan produktif lebih besar daripada kegiatan non produktif (rumah 
tangga+pribadi+mengisi waktu luang). Besar kecilnya waktu luang petani dipengaruhi oleh jumlah anggota 
keluarga, pendapatan dan produksi padi. Ketiga faktor tersebut berpengaruh nyata dan positif, sementara 
jumlah anggota keluarga berpengaruh nyata dan negatif. Karena itu peningkatan waktu luang dapat 
dilakukan dengan meningkatkan pendapatan rumah tangga petani melalui peningkatan produksi maupun 
peningkatan kapabilitas sumber daya pertanian lahan sawah tadah hujan dengan melakukan bimbingan 
dan pendampingan penerapan inovasi teknologi.

kata kunci: alokasi waktu, padi gogo, petani, waktu luang

ABSTRACT

Farmers allocate time for four activities: productive, domestic, personal, and leisure. The research 
was survey method on November 2020 – February 2021 in Tegalgiri Villages, Nogosari Subdistrict, Boyolali 
District. The research aimed to know the characteristics of farmers and farmers’ households, the distribution 
of time use, and factors that affect farmers’ leisure time. Data were analyzed descriptively using mean 
values and multiple linear regression. The results of the analysis showed that the average farmer had 
relatively small rainfed lowland land assets, 0.23 ha, and the time used for productive activities was 7.43 
hours/day (30.96 percent). The proportion of adequate time was more significant than the time for non-
productive activities, namely household activities (17.58 percent), personal activities (29.00 percent), and 
leisure time (22.46 percent). The amount of the farmer’s leisure time was influenced by family members, 
income, and rice production. These three factors had significant positive effects, while the family members 
had a substantial negative impact. Therefore, the increase in leisure time can be achieved by increasing 
the household income of farmers through increasing production and increasing the resource capabilities of 
rainfed rice fields by providing guidance and assistance to technological innovations.
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I.	 PENDAHULUAN

Pemanfaatan lahan sawah tadah hujan 
di pedesaan oleh petani dan anggota 

keluarganya yang bekerja sama di lahan untuk 
memperoleh produksi seperti yang diharapkan.  
Produksi padi yang berasal dari lahan sawah 

tadah hujan (4,42 ton/ha) lebih rendah 
dibandingkan produksi padi lahan sawah irigasi 
(5,66 ton/ha) dan hanya berproduksi satu kali 
dalam satu musim tanam setiap tahunnya (BPS 
Jawa Tengah, 2020).  Sementara kebutuhan 
rumah tangga setiap waktu harus terpenuhi 
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sehingga petani lahan sawah tadah hujan harus 
efektif mengalokasikan waktu untuk bekerja 
dalam rangka memenuhi kebutuhan rumah 
tangga. Astutiningsih (2019) berpendapat bahwa 
petani lahan sawah tadah hujan harus produktif 
mengoptimalkan waktu yang dimiliki untuk 
bekerja baik bekerja di sektor pertanian maupun 
di luar pertanian agar kebutuhan anggota rumah 
tangga dapat tercukupi.

Dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga 
maka setiap anggota keluarga bekerjasama 
untuk melaksanakan kegiatan produktif. Abadi, 
dkk. (2022) menyatakan bahwa petani dan 
keluarga mengalokasikan waktu kerja untuk 
mencari nafkah pada kegiatan produktif.  Selain 
kegiatan produktif, petani juga menggunakan 
waktu untuk aktivitas lain, yaitu melakukan 
pekerjaan di rumah, dan menikmati waktu 
istirahat (Munggaran, dkk., 2021). Besarnya 
waktu yang dialokasikan untuk setiap kegiatan 
berbeda antar anggota rumah tangga 
disebabkan perbedaan peran dan fungsi anggota 
rumah tangga (Wanda, 2016). Petani sebagai 
kepala keluarga lebih banyak mengalokasikan 
waktu di luar rumah untuk mencari nafkah 
dengan beraktivitas produktif, sedangkan ibu 
rumah tangga mengalokasikan waktu lebih 
banyak untuk kegiatan rumah tangga (kegiatan 
domestik), tetapi ada pula beberapa ibu rumah 
tangga melakukan aktivitas di luar rumah untuk 
mendapatkan uang (Suroto, 2019; Yanamisra, 
dkk. 2019) terutama pada rumah tangga dengan 
ekonomi yang rendah (Astutiningsih, 2019).

Yanamisra, dkk. (2019) mengemukakan 
bahwa pada umumnya petani mengalokasikan 
waktu untuk empat aktivitas, yaitu aktivitas bekerja 
(produktif), domestik, sosial dan menikmati waktu 
luang (leisure time).  Selanjutnya dikatakan 
bahwa alokasi waktu produktif merupakan waktu 
yang digunakan petani untuk melakukan aktivitas 
mencari nafkah baik di lahan sawah maupun 
di luar lahan sawah, alokasi waktu domestik 
merupakan waktu yang digunakan untuk 
aktivitas/pekerjaan di rumah, alokasi waktu untuk 
aktivitas sosial, yaitu waktu yang dimanfaatkan 
oleh petani untuk melakukan kegiatan bersama 
dengan masyarakat lainnya untuk kepentingan 
bersama atau bekerjasama dengan kelompok 
masyarakat yang menyangkut kepentingan 
umum), sedangkan waktu luang (leisure time) 

adalah waktu yang digunakan di luar kegiatan 
waktu bekerja di rumah dan di luar rumah 
(Adeyonu dan Oni, 2014; Adriani, dkk., 2019).  

Waktu luang (leisure time) merupakan waktu 
senggang bagi petani yang tidak digunakan 
untuk kegiatan produktif maupun kegiatan 
domestik atau waktu yang tidak digunakan 
untuk melaksanakan kewajiban lainnya, namun 
waktu yang digunakan untuk mempertahankan 
hidup dengan aktivitas yang disukai untuk 
kepentingan diri sendiri (Riadi, 2021).  Dengan 
demikian, aktivitas untuk memenuhi kebutuhan 
biologis yang tetap (makan, tidur, beribadah dan 
lain-lain) bukan merupakan waktu luang (leisure 
time). 

Akibat kondisi lahan sawah tadah hujan 
yang miskin hara dan sumber air utama dari 
air hujan, maka petani yang menjadikan lahan 
sawah tadah hujan sebagai sumber pendapatan 
utama akan mencari sumber pekerjaan lain 
untuk memperoleh tambahan pendapatan. 
Dengan beraktivitas di lahan sawah tadah 
hujan dan pekerjaan lain, diduga waktu yang 
dimiliki petani digunakan untuk aktivitas bekerja 
sehingga petani tidak memiliki waktu untuk 
menikmati waktu lainnya, termasuk waktu luang. 
Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan 
penelitian untuk mengetahui karakteristik petani 
dan rumah tangga petani, mengetahui distribusi 
penggunaan waktu petani, serta mengetahui 
faktor-faktor yang memengaruhi waktu luang 
(leisure time) pada petani padi lahan sawah 
tadah hujan.

II.	 METODOLOGI
2.1.	Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Tegalgiri, 
Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali pada 
bulan November 2020–Februari 2021. Lokasi 
penelitian dipilih berdasarkan pertimbangan 
petani di Desa Tegalgiri melakukan kegiatan 
usahatani padi gogo pada lahan sawah 
tadah hujan sebagai mata pencaharian 
utama, sehingga dapat diperoleh gambaran 
penggunaan waktu secara lebih konkret terkait 
dengan aktivitas petani sehari-hari.  

2.2. Pengumpulan dan Analisis Data
Data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data cross-sectional (data primer), 
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terdiri dari data karakteristik petani dan rumah 
tangga petani (kepemilikan lahan sawah, umur, 
pendidikan, jumlah anggota keluarga dan 
produksi padi), serta data alokasi waktu untuk 
kegiatan bekerja/produktif, bekerja di rumah/
domestik, dan waktu untuk pribadi.   Data 
tersebut dikumpulkan melalui metode survei 
menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) 
terhadap 30 petani padi yang menanam padi 
gogo pada musim tanam I (November 2020 – 
Februari 2021). 

Analisis data yang digunakan meliputi 
analisis: (i) Deskriptif menggunakan nilai rerata 
dan persentase untuk mengetahui karakteristik 
petani dan rumah tangga petani, serta 
distribusi penggunaan waktu; (ii) Regresi linear 
berganda (double natural logarithm) dari fungsi 
produksi Cobb-Douglas untuk mengestimasi 
variabel yang diduga memengaruhi waktu 
luang petani (leisure time).  Fungsi  produksi 
tersebut digunakan oleh Nadra, dkk. (2017) 
untuk mengetahui alokasi waktu berdasarkan 
gender; Suroto (2019) untuk mengetahui waktu 
kerja yang dialokasikan anggota rumah tangga 
berdasarkan gender. Adapun pengembangan 
model persamaan waktu luang petani disusun 
sebagai berikut :

Ln Y = A + b1 ln X1 + b2 ln X2 + b3 ln X3 +    

b4 ln X4 + b5 ln X5 + b6 ln X6 + µ…............…....(1)

Keterangan:

Y = waktu luang petani (jam/hari)
X1 = luas lahan sawah tadah hujan yang 

dimiliki petani (ha)
X2 = umur petani (tahun)
X3 = pendidikan formal petani (tahun)
X4 = jumlah anggota keluarga (orang)
X5 = total pendapatan rumah tangga 

petani (Rp/bulan)
X6 = produksi padi (ton)
A = konstanta
bi = koefisien regresi
µ = kesalahan pengganggu

 
Koefisien regresi yang diharapkan bertanda 
positif, kecuali pada koefisien regresi luas lahan 
dan jumlah anggota keluarga.

2.3. Definisi Operasional 
Pertama, waktu produktif merupakan waktu 
yang digunakan petani untuk melakukan 
aktivitas bekerja dengan tujuan mendapatkan 
penghasilan/upah (jam/hari).

Kedua, waktu domestik merupakan waktu yang 
digunakan petani untuk melakukan aktivitas/
pekerjaan di rumah (jam/hari).

Ketiga, waktu pribadi merupakan waktu yang 
digunakan petani untuk kegiatan yang tidak 
mendapatkan penghasilan/upah, mencakup 
waktu untuk makan, tidur, beribadah, menonton 
televisi (jam/hari).

Keempat, waktu luang/leisure merupakan sisa 
waktu yang tidak digunakan untuk aktivitas 
produktif, waktu domestik maupun waktu pribadi 
(jam/hari).

Kelima, total pendapatan rumah tangga dihitung 
dengan menjumlah seluruh pendapatan yang 
diperoleh petani dan anggota keluarga selama 
satu bulan dari beberapa sumber (Rp/bulan).

Keenam, produksi padi merupakan produksi 
padi dari lahan sawah tadah hujan (ton).

III.	 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.	Karakteristik Petani dan Rumah Tangga 

Petani
Berdasarkan karakteristik petani 

menunjukkan bahwa pekerjaan utama semua 
petani adalah bekerja sebagai petani padi di 
lahan sawah tadah hujan.  Karakteristik petani 
secara keseluruhan disajikan pada Tabel 1.

Umur petani berada pada kisaran umur 
43–85 tahun dengan rata-rata umur 61,83 
tahun.  Petani dengan umur lebih dari 60 tahun 
lebih banyak dibandingkan petani dengan 
umur kurang dari 60 tahun, yaitu 56,67 persen 
dibandingkan 43,33 persen. Dengan demikian 
petani di daerah penelitian berada pada kategori 
umur tidak produktif sehingga secara fisik sudah 
tidak mendukung untuk melakukan kegiatan 
usahatani yang memerlukan kondisi fisik yang 
prima. Sukanata, dkk. (2015); Susanti, dkk. 
(2016) membagi petani berdasarkan kelompok 
umur, yaitu petani yang berusia lanjut/tidak 
produktif (umur lebih dari 60 tahun) sudah 
tidak termotivasi mengembangkan kegiatan 
usahatani, petani yang termasuk ke dalam 



PANGAN, Vol. 32 No. 2 Agustus 2023 : 111 – 120114

golongan umur muda (kurang dari 31 tahun) dan 
dewasa (umur 31–60 tahun) adalah petani yang 
berada pada kategori umur produktif sehingga 
lebih mudah menerima informasi teknologi untuk 
kemajuan kegiatan usahatani.  Neonbota dan 
Kune (2016) mengemukakan bahwa makin tua 
umur petani akan memengaruhi kemampuan 
fisik dalam melakukan aktivitas usahatani, 
makin bertambah umur maka kemampuan 
untuk melakukan aktivitas kegiatan cenderung 
menurun (Zuriani, 2017; Maradau, dkk., 2019).

Variasi pendidikan formal petani antara 
6–17 tahun dengan rerata 8,80 tahun atau setara 
dengan pendidikan SLTP.  Tingkat pendidikan 
petani didominasi dengan pendidikan dasar 
sebanyak 13 orang (43,33 persen), diikuti 
dengan tamat SMP 30,00 persen (9 orang), 
tamat SLTA 16,67 persen (5 orang), dan sarjana 
10,00 persen (3 orang).  Dilihat dari proporsi 
pendidikan, maka lebih banyak petani yang 
hanya menamatkan pendidikan di SD sehingga 
petani berasumsi pekerjaan di lahan sawah 
tidak memerlukan keahlian khusus yang sesuai 
dengan pendidikan yang telah ditempuh (Rizki, 
dkk. 2019). Jika dilihat dari tingkat pendidikan 
dan umur, petani akan kesulitan menerima 
inovasi teknologi baru dan memerlukan waktu 
untuk melihat hasil inovasi teknologi tersebut 
sebelum mengadopsinya (Mardani, dkk. 
2017). Karena rendahnya tingkat pendidikan 
formal, petani perlu mendapatkan pengetahuan 
melalui pendidikan nonformal seperti bimbingan 
teknis, mengadakan demplot percontohan atau 
meningkatkan aktivitas penyuluh lapangan 
dalam mendampingi petani dalam melakukan 
kegiatan usahatani (Jenahar, 2013).   

Jumlah anggota keluarga petani berkisar 
antara 1–5 orang per rumah tangga dengan 
jumlah anggota keluarga terbanyak dua orang 
(40,00 persen).  Hasil ini mengindikasikan 
bahwa sebagian besar rumah tangga hanya 
beranggotakan dua orang, yaitu suami dan 
istri, bahkan terdapat lima rumah tangga (16,67 
persen) hanya beranggotakan suami/istri saja 
(1 orang). Hal ini sesuai dengan rata-rata 
umur petani sehingga sebagian besar anggota 
keluarga yang lain (anak) telah berkeluarga dan 
membentuk rumah tangga sendiri.  

Aset lahan sawah tadah hujan yang dimiliki 
petani rata-rata seluas 0,23 ha.  Luas lahan 
merupakan salah satu faktor produksi yang 
penting bagi petani dalam mengalokasikan waktu 
kerja.  Maradau, dkk. (2019) mengemukakan 
bahwa aset lahan memengaruhi petani dalam 
melakukan aktivitas bekerja untuk memperoleh 
hasil yang diharapkan.  Dari aset lahan yang 
dimiliki 53,33 persen petani mempunyai lahan 
kurang dari 0,23 ha dan 46,67 persen petani 
mempunyai lahan lebih dari 0,23 ha.  Hal ini 
menggambarkan luasan usahatani padi di lahan 
sawah tadah hujan berada pada skala usaha 
yang sempit.   

Sumber pendapatan rumah tangga 
petani berasal dari usahatani (padi dan 
palawija), buruh tani, warung, PNS, dagang 
dan karyawan swasta.  Dari berbagai sumber 
tersebut rata-rata pendapatan rumah tangga 
petani Rp4.133.500,00/bulan dengan kisaran  
Rp1.580.000,00–Rp6.370.000,00/bulan. 
Terdapat 4 rumah tangga (13,33 persen) 
yang mempunyai pendapatan kurang dari 
Rp2.000.000,00/bulan dan terdapat 14 rumah 
tangga (46,67 persen) dengan pendapatan 

Tabel 1. 	Karakteristik Petani dan Rumah Tangga Petani Padi Lahan Sawah Tadah Hujan di 
Kabupaten Boyolali
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lebih dari Rp5.000.000,00/bulan. Rata-rata 
produksi gabah sebanyak 773,83 kg/ha (setara 
dengan 4,06 ton/ha) dengan kisaran 540–1.150 
kg  atau 2,15–5,55 ton/ha. Produksi gabah yang 
diperoleh  petani relatif sedikit karena skala 
penguasaan lahan yang sempit, yaitu 0,2 ha.  
Produksi gabah yang diperoleh sebagian kecil 
untuk konsumsi (+15 persen) dan sebagian 
lagi (+85 persen) dijual untuk memperoleh 
pendapatan. 

3.2.	Alokasi Penggunaan Waktu 
Dalam sehari selama 24 jam, waktu yang 

tersedia bagi petani dialokasikan untuk kegiatan 
bekerja mencari nafkah, bekerja di rumah, untuk 
kepentingan pribadi dan sisanya dinamakan 
sebagai waktu luang (leisure time). Alokasi 
waktu yang digunakan petani disajikan pada 
Tabel 2. 

Sebagian besar petani mengalokasikan 
waktu untuk aktivitas produktif, yaitu melakukan 
kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh 
pendapatan/upah. Waktu produktif petani 
digunakan untuk kegiatan usahatani di sawah, 
di ladang, instansi pemerintah atau swasta, dan 
untuk berdagang dengan membuka warung 
(Gambar 1). 

Proporsi waktu yang digunakan petani untuk 
kegiatan produktif lebih banyak dibandingkan 
kegiatan lainnya.  Proporsi waktu yang lebih 

besar pada kegiatan produktif juga ditemukan 
pada penelitian Yanamisra, dkk. (2019) di 
Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan 
bahwa petani mengalokasikan waktu lebih 
banyak untuk kegiatan produktif, yaitu sebanyak 
12,12 jam/hari (50,50 persen), Perwitasari, dkk. 
(2014) melaporkan bahwa petani di Kabupaten 
Nganjuk mengalokasikan 68,42 persen waktu 
untuk bekerja di ladang, dan Suryanto, dkk. 
(2019) mendapatkan proporsi waktu petani 
untuk kegiatan produktif sebesar 48,37 persen.  
Kegiatan produktif merupakan satu-satunya 
upaya yang dilakukan petani untuk mendapatkan 
penghasilan guna memenuhi kebutuhan rumah 
tangga.  Oleh karena itu petani mengalokasikan 
waktu lebih banyak untuk kegiatan produktif 
dibanding kegiatan lainnya.

Meskipun posisi petani sebagai kepala 
keluarga, namun petani masih dapat menyisihkan 
waktu sebanyak 4,22 jam/hari (17,58 persen) 
untuk membantu kegiatan domestik/rumah 
tangga yang biasa dikerjakan ibu rumah tangga.  
Jenis kegiatan rumah tangga yang dikerjakan 
petani adalah membantu pekerjaan istri (ibu 
rumah tangga) dalam membersihkan rumah, 
memasak, atau mencuci pakaian. Sebagaimana 
pendapat Putri dan Lestari (2015) bahwa selain 
menjadi rekan kerja istri, suami juga berperan 
membantu meringankan tugas domestik istri, 
sehingga suami juga mengalokasi waktu untuk 
melakukan pekerjaan di rumah.  Berdasarkan 
fenomena di lokasi penelitian bahwa istri (ibu 
rumah tangga) juga berperan dalam kegiatan 
produktif menjadi rekan kerja suami dalam 
mencari nafkah, baik di lahan sawah tadah hujan 
atau membuka usaha (warung dan menjahit) di 
rumah, sehingga peran domestik juga menjadi 
tanggung jawab suami dan istri.

Untuk aktivitas pribadi, petani 
mengalokasikan waktu rata-rata 6,96 jam/hari 
atau 29,00 persen dari waktu tersedia sepanjang 
hari. Aktivitas pribadi bagi petani meliputi 
aktivitas untuk makan, tidur dan menonton TV. 

Tabel 2. Distribusi Alokasi Waktu Petani Lahan Sawah Tadah Hujan di Kabupaten Boyolali

Gambar 1. Penggunaan Waktu Produktif Petani 
Lahan Sawah Tadah Hujan di, 
Kabupaten Boyolali 
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Sisa waktu sebanyak 5,39 jam/hari atau 22,49 
persen dari total waktu merupakan waktu luang 
(leisure time) bagi petani.  Waktu luang petani 
di lokasi penelitian lebih sedikit dibandingkan 
waktu luang ibu rumah tangga di Kabupaten 
Bulukumba Sulawesi Selatan, yaitu sebanyak 
7,75 jam/hari (Yanamisra, dkk. 2019) atau petani 
di pedesaan Nigeria memiliki waktu luang rata-
rata 7,21 jam/hari (Adeyonu dan Oni, 2014). Hal 
ini karena adanya perbedaan dalam kebutuhan 
rumah tangga sehingga alokasi waktu antar 
petani juga berbeda.

3.3. Faktor yang Memengaruhi Waktu Luang 
(Leisure Time) Petani 
Estimasi faktor-faktor yang memengaruhi 

waktu luang (leisure time) petani memberikan 
nilai koefisien determinasi (R2) 0,680. Nilai 
koefisien tersebut berarti seluruh variabel dalam 
model (luas lahan, umur, pendidikan, jumlah 
anggota keluarga, total pendapatan rumah 
tangga dan produksi gabah) 68,00 persen 
memengaruhi waktu luang petani, dan 32,00 
persen lainnya dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar model seperti tingkat upah, harga gabah, 
kesehatan dan sebagainya.  Hubungan antar 
variabel dalam model menunjukkan tidak terjadi 
multikolinearitas yang diidentifikasi dengan nilai 
VIF<10 (Tabel 3).

Estimasi beberapa faktor yang secara 
statistik nyata memengaruhi waktu luang petani 
adalah jumlah anggota keluarga, pendapatan 
rumah tangga dan produksi gabah, sedangkan 

luas lahan garapan, umur, dan pendidikan 
memberikan pengaruh yang tidak nyata 
terhadap waktu luang petani.  Luas lahan secara 
statistik tidak memengaruhi waktu luang petani 
karena rata-rata luas lahan yang dimiliki hanya 
0,23 ha sehingga sebagian besar waktu yang 
dialokasikan petani untuk bekerja di lahan telah 
mencukupi dan tidak berubah dengan alokasi 
waktu lainnya. 

Demikian pula dengan umur petani 
berpengaruh tidak nyata terhadap waktu luang 
karena rata-rata umur petani 61,83 tahun dan 
mempunyai pengalaman usahatani selama 33 
tahun.  Kondisi tersebut menggambarkan bahwa 
petani sudah terbiasa melakukan aktivitas 
kegiatan yang tidak memerlukan keterampilan 
atau keahlian tertentu sehingga petani tidak 
perlu mengubah alokasi waktu untuk melakukan 
kegiatan setiap hari  (Aprilyanti, 2017).  

Pendidikan formal petani berpengaruh 
tidak nyata terhadap waktu luang petani 
dengan koefisien regresi 1,175. Petani memiliki 
tingkat pendidikan rata-rata 8,80 tahun, atau 
setara dengan sekolah lanjutan pertama, 
mengindikasikan pendidikan petani masih 
rendah. Pendidikan formal yang rendah tidak 
dapat memberikan banyak pilihan pekerjaan yang 
beragam bagi petani (Yuniarti dan Sukarniati, 
2021), sedangkan menurut Rizki, dkk. (2019) 
tingkat pendidikan mencerminkan sikap mental 
dan perilaku petani dalam mengalokasikan 
waktu, dengan tingkat pendidikan yang rendah 

Tabel 3.  Hasil Analisis Regresi Faktor-Faktor yang Memengaruhi Waktu Luang Petani Lahan Sawah 
Tadah Hujan di Kabupaten Boyolali

Keterangan:  ***) signifikan pada taraf kepercayaan 99 persen
*) signifikan pada taraf kepercayaan 90 persen

ns) tidak signifikan
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maka petani tidak/kurang memiliki akses untuk 
mendapatkan pekerjaan lain di luar lahan sawah 
sehingga secara statistik alokasi waktu luang 
(leisure time) tidak dipengaruhi oleh pendidikan.

Jumlah anggota keluarga petani 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
waktu luang.  Hasil ini mengindikasikan bahwa 
makin banyak anggota keluarga yang dimiliki 
petani maka waktu luang petani makin sedikit, 
dan sebaliknya makin sedikit anggota keluarga 
maka petani dapat meningkatkan waktu luang. 
Sebagaimana pendapat Rizki, dkk. (2019) 
bahwa jumlah anggota keluarga yang lebih besar 
menyebabkan makin besar kebutuhan rumah 
tangga untuk barang-barang makanan dan non-
makanan, sehingga petani memerlukan lebih 
banyak waktu untuk bekerja agar memperoleh 
tambahan pendapatan. Semakin banyak waktu 
yang dihabiskan untuk bekerja, maka waktu 
luang semakin berkurang. Petani sebagai 
kepala keluarga harus mencari nafkah untuk 
memenuhi semua kebutuhan anggota rumah 
tangga (Widiantari dan Marhaeni, 2021), makin 
banyak anggota keluarga maka petani dituntut 
untuk lebih aktif bekerja dibandingkan hanya 
sekadar menikmati waktu luang.

Pendapatan rumah tangga petani juga 
mempunyai pengaruh yang nyata dengan tanda 
positif, artinya makin tinggi pendapatan yang 
diperoleh maka petani makin meningkatkan 
waktu luang, sebaliknya makin rendah 
pendapatan maka petani akan mengurangi 
waktu luang dan meningkatkan waktu produktif. 
Hasil yang sama diperoleh pada penelitian 
Mapira, dkk. (2017) bahwa alokasi waktu 
luang bagi tenaga kerja ditentukan oleh upah, 
pendapatan, budaya, umur dan pajak sehingga 
jika upah lebih rendah maka pendapatan 
petani juga berkurang sehingga petani akan 
mengurangi atau bahkan menghilangkan waktu 
luang untuk menambah aktivitas bekerja.

Produksi gabah mempunyai pengaruh 
nyata terhadap waktu luang dengan tanda 
positif, artinya makin tinggi produksi gabah 
maka waktu luang petani juga makin tinggi.  Hal 
ini karena produksi gabah adalah salah satu 
cara untuk mengukur pendapatan petani; makin 
besar produksi yang dihasilkan, makin banyak 
pendapatan yang diterima petani. Sebaliknya, 
makin sedikit produksi, maka pendapatan 

petani makin sedikit. Sebagaimana pendapat 
Perwitasari, dkk. (2014) bahwa alokasi waktu 
kerja bagi petani merupakan masalah penting 
karena mempunyai pengaruh terhadap produksi 
dan pendapatan.  Oleh karena itu waktu luang 
petani dipengaruhi oleh pendapatan dan 
produksi yang dihasilkan.

IV.	 KESIMPULAN DAN SARAN
Besar kecilnya waktu luang petani 

dipengaruhi oleh jumlah anggota keluarga, 
pendapatan dan produksi padi. Ketiga faktor 
tersebut berpengaruh nyata dengan tanda positif 
kecuali untuk jumlah anggota keluarga. Makin 
banyak anggota keluarga maka waktu luang 
petani makin kecil, namun apabila pendapatan 
dan produksi padi meningkat maka waktu luang 
petani juga meningkat.  
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